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Abstract: Public knowledge about oral health maintenance remains relatively low, despite 

technological developments providing new opportunities for health education via social media. 
One potential platform is Instagram, particularly its Live Streaming feature, which allows real-
time interaction between educators and the audience. This study aimed to evaluate the 
effectiveness of Instagram Live Streaming in improving knowledge of oral health maintenance. 
The study employed a quasi-experimental design with a pre-test and post-test approach without 
a control group. The population consisted of followers of the @sobatdental_ account 
participating in the live streaming session, with a total sampling of 39 respondents. Data were 
collected using an online questionnaire containing 20 questions before and after the educational 
session and analyzed using the Wilcoxon test. The results showed that before the education, 
38.5% of respondents had good knowledge, while after the session, all respondents (100%) 
were classified as having good knowledge. The Wilcoxon test yielded a significance value of 
0.000 (p < 0.05), indicating a significant increase in knowledge. This improvement was 
attributed to interactive material delivery via Live Streaming, the use of visual media such as 
phantoms for direct practice, and a concise, easily understood presentation style. In conclusion, 
Instagram Live Streaming is an effective educational tool for enhancing knowledge of oral health 
maintenance among followers of the @sobatdental_ account.. 
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Abstrak: Pengetahuan masyarakat tentang pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut masih 
tergolong rendah, meskipun perkembangan teknologi membuka peluang baru untuk edukasi 
melalui media sosial. Salah satu platform yang potensial adalah Instagram, khususnya fitur Live 
Streaming, yang memungkinkan interaksi real-time antara edukator dan audiens. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan Instagram Live Streaming dalam 
meningkatkan pengetahuan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut. Desain penelitian 
menggunakan quasi-experiment dengan pendekatan pre-test and post-test tanpa kelompok 
kontrol. Populasi penelitian adalah followers akun @sobatdental_ yang mengikuti sesi live 
streaming, dengan total sampling sebanyak 39 responden. Data dikumpulkan melalui kuesioner 
online berisi 20 pertanyaan sebelum dan sesudah edukasi, kemudian dianalisis menggunakan 
uji Wilcoxon. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum edukasi, 38,5% responden memiliki 
pengetahuan dengan kriteria baik, sedangkan setelah edukasi seluruh responden (100%) 
berada pada kategori pengetahuan baik. Nilai signifikansi uji Wilcoxon sebesar 0,000 (p < 0,05), 
menunjukkan peningkatan pengetahuan yang signifikan. Peningkatan ini disebabkan oleh 
penyampaian materi yang interaktif melalui fitur Live Streaming, penggunaan media visual 
seperti phantom untuk praktik langsung, serta gaya penyampaian yang ringkas dan mudah 
dipahami. Kesimpulannya, Instagram Live Streaming terbukti efektif sebagai media edukasi 
untuk meningkatkan pengetahuan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut pada followers akun 
@sobatdental_. 
Kata Kunci : Instagram, live streaming, edukasi kesehatan, gigi dan mulut, media sosial. 

 
 
PENDAHULUAN 

Pengetahuan masyarakat tentang pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut masih 
tergolong rendah, meskipun perkembangan teknologi telah membuka peluang baru 
untuk edukasi kesehatan melalui media sosial. Sekitar 3,5 miliar orang di seluruh dunia 
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mengalami penyakit gigi dan mulut (WHO, 2022). Di Indonesia, prevalensi masalah 
gigi dan mulut masih tinggi, termasuk tingginya angka karies, rendahnya akses ke 
pelayanan gigi, dan kurangnya edukasi mengenai pemeliharaan kesehatan gigi dan 
mulut (Kemenkes RI, 2023; Riskesdas, 2018). Data Riskesdas 2013 menunjukkan 
bahwa meskipun 93,8% masyarakat menyikat gigi, hanya 2,3% yang melakukannya 
tepat waktu, menunjukkan rendahnya kesadaran mengenai perawatan gigi yang benar. 

Edukasi kesehatan gigi dan mulut dapat dilakukan melalui berbagai media, 
namun metode konvensional seperti televisi atau koran sering kurang efektif karena 
tingkat akses dan minat masyarakat sudah menurun. Sebaliknya, media sosial 
menawarkan akses yang lebih mudah dan interaktif, memungkinkan masyarakat 
menerima informasi kapan saja dan di mana saja. Penelitian terdahulu menunjukkan 
bahwa media sosial, khususnya platform interaktif, dapat meningkatkan literasi 
kesehatan dan pengetahuan pengguna secara signifikan (Nur Anisah & Maini Sartika, 
2021; SKI, 2023). 

Instagram merupakan platform media sosial yang banyak digunakan oleh 
berbagai kalangan, khususnya remaja, dengan fitur interaktif seperti postingan foto, 
video live, komentar, dan direct message yang memudahkan komunikasi dua arah. 
Data We Are Social (2020) menunjukkan Indonesia menempati posisi kelima di dunia 
dengan 63 juta pengguna aktif Instagram, yang berpotensi menjadi sarana edukasi 
efektif. Fitur Live Streaming memungkinkan penyampaian materi secara real-time dan 
interaktif, sehingga audiens dapat bertanya langsung, mengikuti demonstrasi, dan 
memahami materi dengan lebih baik (Sari & Basit, 2020; Nur Anisah & Maini Sartika, 
2021). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
efektivitas penggunaan fitur Instagram Live Streaming dalam meningkatkan 
pengetahuan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut pada followers akun 
@sobatdental_. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi strategi 
edukasi kesehatan gigi dan mulut berbasis digital yang lebih interaktif dan efektif. 
 
BAHAN  DAN METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuasi-eksperimen dengan desain pre-
test dan post-test pada satu kelompok tanpa kontrol untuk mengukur perubahan 
pengetahuan. Populasi penelitian adalah followers akun @sobatdental_ yang 
mengikuti sesi Instagram Live Streaming, dengan total sampling sebanyak 39 
responden. Instrumen penelitian berupa kuesioner online berisi 20 pertanyaan, di 
mana jawaban benar diberi skor 1 dan salah 0, kemudian dikategorikan menurut 
Arikunto (2010). Sesi Live Streaming berlangsung selama ±45 menit dengan materi 
meliputi pentingnya pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut, teknik menyikat gigi yang 
benar, penggunaan pasta gigi berfluorida, dan demonstrasi pembersihan gigi 
menggunakan phantom, serta disampaikan secara interaktif dengan audiens dapat 
bertanya melalui kolom komentar. Analisis data dilakukan secara univariat untuk 
mendeskripsikan karakteristik responden dan secara bivariat untuk membandingkan 
nilai pre-test dan post-test menggunakan Paired Sample T-Test jika data normal atau 
Uji Wilcoxon jika tidak normal, dengan tingkat signifikansi α = 0,05. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur dibawah ini 

Umur Frekuensi Presentase 

10-19 6 15.4 

19-44 32 82.1 

44-59 1 2.6 
Total 39 100 

Sumber: olah data primer 
Berdasarkan Tabel 5.1, bahwa responden terbanyak berumur 19-44 tahun 

sebanyak 82,1% dan responden berumur 44-59 tahun sebanyak 2,6%. 
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Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin dinawah ini 

Jenis Kelamin Frekuensi Presentase 

Laki-laki 8 20.5 

Perempuan 31 79.5 

Total 39 100 

Sumber: olah data primer 
Berdasarkan Tabel 5.2. Sebagian besar responden perempuan sebanyak 31 

responden (79,5%). 
 

Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Domisili dibawah ini 

Domisili Frekuensi Presentase 

Kalimantan Barat 39 100 

Sumber: olah data primer 
Berdasarkan hasil Tabel 5.3, seluruh responden berdomisili di Kalimantan Barat 

sebanyak (100%). 
 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Pre-Test Pengetahuan Memelihara Kesehatan Gigi dan 
Mulut dibawah ini 

Pengetahuan Frekuensi Presentase 

Baik 15 38.5 
Sedang 17 43.6 
Buruk 7 17.9 

Total 39 100 

Sumber: olah data primer 
Berdasarkan hasil tabel 5.4 diketahui bahwa pre-test pengetahuan memelihara 

kesehatan gigi dan mulut pada kritera sedang sebanyak 43,6% dan tergolong kritera 
buruk sebanyak 17,9%. 
 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Post-Test Pengetahuan Memelihara Kesehatan Gigi dan 
Mulut dibawah ini 

Pengetahuan Frekuensi Presentase 

Baik 39 100 
Sedang 0 0 

Buruk 0 0 
Total 39 100 

Sumber: olah data primer 
Berdasarkan hasil tabel 5.5 diketahui bahwa post-test pengetahuan melihara 

kesehatan gigi dan mulut dari seluruh responden tergolong kriteria baik sebanyak 100%. 
 

Tabel 6. Uji Statistik Wilcoxon dibawah ini 

  N Mean Rank Sum of Ranks 

Post test - Pre test Negative Ranks 0a .00 .00 
 Positivel Ranks 37b 19.00 703.00 
 Ties 2c   
 Total 39   

Sumber: olah data primer 
Berdasarkan hasil Tabel 5.6, diperoleh hasil negatif ranks antara hasil pengetahuan 

melihara kesehatan gigi dan mulut untuk Pre-Test dan Post-Test adalah 0. Nilai 0 ini 
menunjukkan tidak adanya penurunan (pengurangan) dari nilai Pre-Test ke nilai Post-
Test. Positive ranks untuk Pre-Test dan Post-Test adalah 37, artinya kel 37 responden 
mengalami peningkatan pengetahuan melihara kesehatan gigi dan mulut. Tiels adalah 
kesamaan nilai Pre-test dan Post-test. Pada tabel nilai ties adalah 2, sehingga dapat 
dikatakan bahwa 2 nilai responden yang sama antara Pre-Test dan Post-Test. 
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Tabel 7. Uji Statistik Hipotesis dibawah ini 

Sumber: olah data primer 
Berdasarkan hasil tabel 5.7 diatas merupakan hasil uji bivariat menggunakan Uji 

Wilxocon dengan nilai sig sebesar 0,000 (sig,<0,05) sehingga H0 ditolak yang 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan sebelum (Pre-Test) dan sesudah (Post-Test) 
pengetahuan memelihara kesehatan gigi dan mulut. 

 
PEMBAHASAN 

Berdasarkan data yang diperoleh, karakteristik responden menurut usia dan jenis 
kelamin menunjukkan mayoritas perempuan dengan kelompok usia dewasa produktif. Hal 
ini menunjukkan bahwa media sosial, khususnya Instagram, sangat relevan untuk 
menyasar kelompok usia ini, dan perempuan lebih aktif dalam mengikuti edukasi 
kesehatan melalui media sosial (Helndelrson & Gow, 2023). Remaja dan dewasa produktif 
cenderung lebih responsif terhadap kampanye digital karena mereka mulai fokus pada 
perawatan diri dan pencegahan masalah kesehatan jangka panjang, serta lebih nyaman 
belajar dari sumber yang dianggap sebanding atau memiliki aspirasi serupa (Anisah et al., 
2021). Instagram sebagai media yang dominan digunakan kalangan muda memiliki daya 
tarik visual dan interaktif tinggi, sehingga penyampaian edukasi melalui platform ini sesuai 
dengan karakteristik responden. Data We Are Social (2020) menunjukkan Indonesia 
memiliki lebih dari 63 juta pengguna aktif Instagram, menjadikannya platform potensial 
untuk edukasi publik. Studi sebelumnya juga menemukan bahwa mahasiswa dan 
pengguna muda cenderung memilih Instagram sebagai sumber informasi utama (Nur 
Anisah & Maini Sartika, 2021). 

Hasil penelitian pada followers akun @sobatdental_ menunjukkan bahwa 
penggunaan Instagram Live Streaming sebagai media edukasi berhasil meningkatkan 
pengetahuan responden secara signifikan. Nilai pre-test menunjukkan 38,5% responden 
memiliki pengetahuan baik, sedangkan post-test menunjukkan seluruh responden (100%) 
berada pada kategori baik. Uji Wilcoxon menunjukkan nilai signifikansi 0,010 (p < 0,05), 
menandakan peningkatan yang signifikan secara statistik. Peningkatan ini disebabkan 
oleh materi yang disampaikan secara interaktif melalui sesi live streaming selama ±30 
menit, meliputi teknik menyikat gigi, waktu menyikat, makanan yang mendukung 
kesehatan gigi, dan demonstrasi menggunakan phantom (Y. Chen et al., 2021; Saputra & 
Fadhilah, 2022). Penggunaan fitur Live Streaming memungkinkan komunikasi dua arah 
real-time, tanya jawab, dan klarifikasi materi secara instan. Materi disampaikan secara 
ringkas, mudah dipahami, dan dekat dengan aktivitas sehari-hari responden, sehingga 
mendukung retensi informasi. Selain sesi live, pengulangan materi dilakukan melalui 
Instagram Reels dan Story untuk memperluas jangkauan edukasi dan memperkuat efek 
pembelajaran. Desain pre-test dan post-test menggunakan kuesioner valid berjumlah 20 
soal, cukup representatif untuk menilai efektivitas edukasi digital. 

Peningkatan pengetahuan melalui live streaming membuka peluang bagi perilaku 
perawatan gigi yang lebih baik (Notoadmodjo, 2012). Edukasi yang baik mendorong 
individu memahami manfaat tindakan preventif, seperti menyikat gigi dengan benar, 
menjaga pola makan, dan merawat gigi secara rutin (Fatim & Suwanti, 2017; Al-Fa’izah et 
al., 2017). Partisipasi aktif responden dalam proses pembelajaran meningkatkan 
efektivitas penyuluhan dan retensi materi. Kelebihan metode ini adalah kemudahan akses 
melalui smartphone, biaya rendah, dan efisiensi waktu. Namun, tantangan meliputi 
partisipasi responden yang bervariasi karena pengisian kuesioner dilakukan online, serta 
kemungkinan gangguan teknis seperti koneksi internet tidak stabil. Meski demikian, 
Instagram sebagai platform yang familiar bagi responden usia produktif tetap menjadi 
media efektif untuk edukasi kesehatan gigi dan mulut.. 
 
 

 Post test - Pre test 

Z -5.314b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan fitur Instagram Live Streaming terbukti 
efektif sebagai media edukasi dalam meningkatkan pengetahuan mengenai pemeliharaan 
kesehatan gigi dan mulut. Sebelum edukasi, dari 39 responden, 43,6% memiliki 
pengetahuan dengan kriteria sedang, 38,5% baik, dan 17,9% buruk. Setelah diberikan 
edukasi melalui Instagram Live Streaming, seluruh responden (100%) mengalami 
peningkatan pengetahuan dan masuk ke dalam kategori baik. Hasil uji statistik Wilcoxon 
menunjukkan nilai signifikansi (Asymp. Sig) sebesar 0,010 (p < 0,05), menandakan 
peningkatan pengetahuan yang signifikan antara nilai pre-test dan post-test. Dengan 
demikian, Instagram Live Streaming dapat menjadi alternatif media edukasi yang 
potensial untuk meningkatkan literasi kesehatan gigi dan mulut, khususnya di kalangan 
pengguna media sosial. 
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